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KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
5.1.1 Kondisi Kenyamanan Termal Pada South Quarter Dome

Dari hasil analisis menggunakan sofiware Autodesk CFD, psychometric
chart, dan ET nomogram, dapat diperoleh kondisi kenyamanan termal di dalam
bangunan objek penelitian. Simulasi penelitian dilakukan di jam 13.00 WIB dan
mengambil beberapa titik ukur pada lantai 1 dan lantai mezzanine. Hasil dari
simulasi menunjukan bahwa suhu udara dalam bangunan lebih tinggi daripada
suhu udara sekitar yaitu 28,8°C. Hal ini mengindikasikan bahwa objek penelitian
ini memiliki indikasi untuk menyimpan panas pada dalam bangunan. Namun
ketika hasil simulasi dianalisis menggunakan psychometric chart dan ET
nomogram untuk mencari tahu kondisi temperatur efektif, hasil ET yang yang
didapatkan masih berada di bawah ambang hangat nyaman sesuai dengan standar
ET SNL

Ditemukan juga bahwa kondisi ET lantai mezzanine lebih baik daripada
kondisi ET lantai 1. Hal ini disebabkan oleh adanya turbulensi angin pada lantai
1, sedangkan pada lantai mezzanine, angin masuk ke dalam bangunan secara

normal atau laminar.

5.1.2 Sistem Aliran Udara pada South Quarter Dome

Kecepatan aliran udara di dalam objek penelitian pada tiap titik ukur
menunjukan kalau kecepatan aliran udara sudah masuk ke dalam kategori yang
sesuai pada standar kecepatan aliran udara.

Namun, pada lantai 1, terjadi turbulensi angin sehingga kondisi aliran
udara di lantai 1 dinilai kurang baik dibandingkan dengan lantai mezzanine.
Selain itu, bukaan yang terdapat di sisi atas bangunan yang berfungsi sebagai

outlet, sulit untuk dilewati udara karena celah bukaan lebih kecil daripada bukaan
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inlet pada bangunan.Dengan adanya permasalahan pada aliran udara, perlu

adanya respon yang dapat menjadi solusi dari masalah desain tersebut.

5.1.3 Solusi Rancangan yang Dapat Mengoptimalkan Kenyamanan
Termal dan

Aliran Aliran Udara pada South Quarter Dome

Untuk merespon masalah pada bangunan, ada beberapa strategi rancangan yang

dapat diterapkan pada SQ Dome antara lain adalah;

Dimensi bukaan

Outlet pada bukaan sisi atas bangunan memiliki celah yang tidak
sebanding dengan inletnya sehingga udara yang keluar dari outlet sisi atas
bangunan lebih sedikit daripada outlet yang berada pada sisi bawah bangunan.
Hal yang dapat dilakukan adalah dengan mengubah dimensi outlet dengan cara

meninggikan penutup bukaan sisi atas pada objek penelitian.

Kontrol terhadap bukaan

Turbulensi yang terjadi di lantai 1 diakibatkan karena angin yang
dibelokkan oleh massa tower masuk ke dalam bangunan dan menabrak angin
yang masuk secara /aminar melalui inlet pada sisi selatan bangunan. Dengan
menerapkan kontrol bukaan berupa louvres atau jalusi pada bukaan sisi bawah
bangunan yang menghadap ke massa tower, turbulensi dan eddy pada udara dapat

diminimalisir sehingga aliran udara dapat menjadi lebih optimal dan efektif.

Setelah menerapkan solusi desain pada bangunan eksisting, dapat dilihat pada
bab sebelumnya, bahwa terjadi perubahan dalam pergerakan aliran udara, hasil
temperatur efektif, dan juga kecepatan aliran udara menjadi lebih baik dan

optimal.
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